
 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

YOWAN. 811410102. 2015. Studi Perilaku Masyarakat Tentang 

Kepadatan  Jentik Aedes aegypti Di Desa Bajo Kecamatan Tilamuta Kabupaten 

Boalemo Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan 

Dan Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Ibu Dra. Rany 

Hiola M.Kes dan pembimbing II Ibu Ekawaty Prasetya S.Si, M.Kes.  

Demam Berdarah Dengue adalah salah satu penyakit yang di sebabkan 

oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti. Di tandai dengan 

demam mendadak 2-7 hari, lemah, lesu, di sertai tanda pendarahan di kulit 

berupa bintik-bintik merah. Rumusan masalah yaitu bagaimana perilaku 

masyarakat tentang kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di desa Bajo 

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Tujuan  penelitian  adalah  untuk 

mengetahui perilaku masyarakat yang meliputi pengetahuan, sikap dan tindakan 

tentang kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di desa Bajo Kecamatan Tilamuta 

Kabupaten Boalemo.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi  pada  penelitian  

adalah  seluruh rumah yang berada di desa Bajo sebanyak 152 Rumah. Sampel 

adalah seluruh rumah di desa Bajo.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan jentik pada House Index 

sebesar 58,5%, Container Index sebesar 15,5%, dan Breteau Index sebesar  

23,7% serta ABJ sebesar 41.4%. Sedangkan untuk perilaku menunjukkan tingkat 

pengetahuan responden berada dalam kategori tinggi yaitu sebesar 62,0%, 

kategori rendah sebesar 38,0%. Hasil uji sikap responden berada dalam kategori 

baik yaitu sebesar 68,6% dan kategori tidak baik sebesar  31,4%. Hasil uji 

tindakan responden berada dalam kategori tidak baik yaitu sebesar 65,3% dan 

kategori baik sebesar 34,7%.  

Diharapkan bagi masyarakat agar melakukan  kegiatan  PSN secara  

rutin  untuk memutus mata rantai penularan DBD, melakukan kebiasaan  

menguras TPA minimal seminggu sekali, menutup TPA dan mengubur barang-

barang bekas.  

 

Kata Kunci : Kepadatan Jentik, Perilaku, Aedes aegypti.   

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 


